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PEGUNUNGAN merupakan fitur ge-

ologis yang menjadi rumah bagi satu mi-

liar penduduk dunia. Pegunungan

menampung 50% keanekaragaman hay-

ati yang ada di bumi. Memiliki 30% dari

seluruh area keanekaragaman hayati

utama. Pegunungan menyimpan 20 spe-

sies tanaman yang menjadi pemasok

80% makanan dunia.  Air tawar pegu-

nungan menjadi pemasok utama kebu-

tuhan air bersih harian bagi 50% lebih

umat manusia. Sementara seluruh

daratan bumi hanya kisaran 30% yang

dianggap sebagai daerah pegunungan.

Pegunungan yang memiliki fungsi

penting bagi manusia, telah terancam

perubahan iklim, polusi, penggundulan

hutan, pertambangan, perburuan, pe-

nangkapan ikan, dan eksploitasi berle-

bihan. Sehingga, Majelis Umum PBB

tahun 2002 menetapkan  11 Desember

sebagai Hari Gunung Internasional.

Penetapan ini berdasar pada dokumen

Managing Fragile Ecosystems:

Sustainable Mountain Development ñ

disebut pada Bab XIII ñ tahun 1992 yang

kemudian diadopsi sebagai bagian dari

rencana aksi Agenda 21 Konferensi Ling-

kungan dan Pembangunan.

Deklarasi

Organisasi Pangan dan Pertanian

(FAO) adalah organisasi PBB yang diberi

mandat memimpin perayaan Hari

Gunung Internasional tiap tahun.

Mengutip laman resmi FAO, Majelis

Umum PBB mendeklarasikan tahun

2022 sebagai Tahun Pembangunan

Gunung Berkelanjutan Internasional.

Deklarasi ini memiliki sebuah resolusi

berjudul International Year of Sustai-

nable Mountain Development 2022.

Sebuah dokumen yang disepakati untuk

mengundang 94 negara anggota, organi-

sasi PBB, organisasi dan pemangku ke-

pentingan internasional, masyarakat

sipil, sektor swasta, dan akademisi. 

Perayaan Hari Gunung Internasional

memiliki tema yang berbeda tiap tahun.

Tema perayaan selalu relevan dengan

pembangunan gunung berkelanjutan.

Women move mountain adalah tema

Peringatan Hari Gunung Internasional

2022.  FAO menyebutkan bahwa pening-

katan variabilitas iklim dan kurangnya

investasi pembangunan pertanian pegu-

nungan mengakibatkan para lelaki gu-

nung sering bermigrasi ke tempat lain

guna mencari mata pencaharian alter-

natif. Karenanya, perempuan gunung

pada akhirnya mengambil alih peran

yang telah ditinggalkan para lelaki gu-

nungnya. 

Dari sinilah perempuan memainkan

peran kunci dalam perlindungan ling-

kungan dan pembangunan sosial ekono-

mi wilayah pegunungan. Perempuan gu-

nung menjadi pengelola utama sumber

daya gunung, penjaga keanekaragaman

hayati, penjaga pengetahuan tradisional,

penjaga budaya lokal dan ahli

dalam pengobatan tradisional.

Kekuatan Utama

Perempuan gunung yang

kemudian berperan sebagai

petani, pedagang pasar, pen-

grajin, pengusaha dan tokoh

masyarakat di pedesaan

berpotensi menjadi agen per-

ubahan. Perempuan gunung

memiliki akses luas ke sumber

daya alam. Akses ini menjadi

kekuatan utama dalam pe-

ngembangan ekonomi pegu-

nungan. Para perempuan gu-

nung dapat menjadi agen da-

lam melawan kelaparan,

melawan kekurangan gizi,

mendorong masyarakat untuk

mengakses layanan pen-

didikan dan layanan kesehatan.

Perempuan gunung juga dapat menjadi

agen ekonomi yang diharapkan mampu

berperan serta dalam pengentasan ke-

miskinan.

Hari Gunung Internasional 2022

merupakan kesempatan untuk

meningkatkan kesadaran tentang per-

lunya memberdayakan perempuan gu-

nung agar dapat berpartisipasi secara

aktif dan efektif dalam proses pengam-

bilan keputusan dan kendali besar atas

sumber daya produktif. Dengan adanya

keunggulan, peluang, dan pengembang-

an kapasitas di pegunungan, perempuan

gunung diharapkan dapat berkontribusi

dalam meningkatkan pendapatan, mata

pencaharian, dan ketahanan pangan.

Sehingga perempuan gunung mampu

melakukan perubahan signifikan de-

ngan memindahkan ‘gunung masalah’

menjadi ‘gunung harapan’ guna pemba-

ngunan gunung berkelanjutan.  ❑-f

*) Wachid E Purwanto, Dosen

Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia FKIP, UAD

Genset Sampah Tanggap Bencana

Wachid E Purwanto

Jokowi minta Kaesang tidak ’selengekan’

-- Harus serius...  Nasihat Presiden lho...

***

Daops 6 Yogya tawarkan tarif khusus

-- Wah... Sudah layanan bagus, harga

khusus.

***

264 kerajaan hadiri Festival Adat Budaya

Nusantara II.

-- Duh.... Kerajaan mana saja ya?

Perempuan Penjaga Gunung

BELUM lama ini Indonesia kembali

dilanda bencana alam gempa bumi yang

memporak-porandakan wilayah Cianjur

dan sekitarnya. Duka yang belum usai

ditambah muncul kembali letusan

Gunung Semeru di Jawa Timur yang

memunculkan awan panas ke kawasan

di sekitarnya dan mengakibatkan ba-

nyak orang harus mengungsi. Salah satu

permasalahan yang seringkali muncul

akibat gempa bumi dan bencana lainnya

seperti banjir, tanah longsor, gunung

meletus, dan tsunami adalah terkait de-

ngan pasokan listrik dan sampah yang

berserakan.

Pertanyaannnya,

bagaimana menye-

lesaikan dua  per-

masalahan sekali-

gus dengan segala

keterbatasan yang

ada di lokasi ben-

cana. Solusi alter-

natif dari persoalan

tersebut adalah

penggunaan genset

berbahan bakar

sampah/biomassa

dengan teknologi gasifikasi. 

Kondisi Bencana

Penggunaan genset (generator set) su-

dah akrab di kalangan masyarakat un-

tuk berbagai aktivitas sebagai sumber

listrik khususnya untuk lampu pene-

rangan. Namun demikian, pada kondisi

bencana tertentu, mungkin akan mem-

buat pasokan bahan bakar minyak

(BBM) menjadi terkendala untuk dapat

menggerakkan genset tersebut. Karena

akses jalan untuk mengirim BBM juga

terkendala akibat jalan rusak atau me-

mang lokasi bencananya di daerah ped-

alaman dan terpencil. Untuk itu perlu di-

carikan alternatif genset yang lebih flek-

sibel dari sisi bahan bakar, salah satunya

adalah genset yang berbahan bakar sam-

pah/biomassa. 

Seperti diketahui bersama bahwa

sampah/biomassa akan mudah kita da-

patkan dimana-mana, baik dari sampah

bencana maupun dari biomassa seperti

limbah kayu, limbah gergajian, maupun

sekam padi. Sehingga sangat memung-

kinkan alat ini untuk  dapat  diterapkan

di daerah bencana yang mungkin jauh

ataupun sulit dari jangkauan BBM.

Genset ini menggunakan prinsip gasi-

fikasi dimana sampah/biomassa diubah

terlebih dahulu menjadi gas bahan

bakar untuk selanjutnya dibakar pada

mesin pembakar, bisa dalam bentuk

mesin diesel ataupun mesin stirling. 

Genset ini bisa didesain dengan berba-

gai ukuran sesuai kapasitas keluaran

listriknya. Seperti yang telah dikem-

bangkan para pengembang teknologi ini

mulai dari 5 kW sampai dengan maksi-

mum 50 kW. Secara umum teknologi

genset gasifikasi ini memiliki beberapa

keunggulan. Di antaranya desain seder-

hana, mudah dan murah dalam fab-

rikasinya, instalasi yang sederhana, mu-

dah dibawa kemana-mana, emisi yang

rendah, operasionalnya otomatis dan

bisa untuk kombinasi sebagai penghasil

listrik dan air panas. 

Prinsip Kerja

Pada dasarnya, prinsip kerja dari

genset gasifikasi ini tidaklah terlalu ru-

mit. Pertama sampah/biomassa masuk

ke dalam gasifier, tempat terjadinya pro-

ses gasifikasi. Pada tahap ini, sampah

akan diubah menjadi gas bahan bakar

yang komponennya terdiri dari hidrogen,

karbonmonoksida, dan metana.

Kemudian gas tersebut dilewatkan pada

pengkondisi gas untuk menurunkan

suhunya mencapai suhu mendekati

ruangan. Selanjutnya gas dimasukkan

ke dalam filter untuk menyaring gas

tersebut sehingga menjadi benar-benar

bersih untuk selanjutnya aman digu-

nakan pada mesin pembakaran. Mesin

pembakaran yang digunakan bisa jenis

mesin pembakaran dalam seperti

layaknya mesin diesel ataupun mesin

gas. Generator telah disiapkan untuk

pembangkit listriknya yang digerakkan

oleh tenaga yang dihasilkan dari mesin-

mesin tersebut.

Melihat fakta In-

donesia adalah ne-

gara yang rawan

terjadi bencana

alam, perlu sekira-

nya dirancang sis-

tem tanggap ben-

cana untuk pa-

sokan listrik. Pe-

manfaatan genset

ini menjadi salah

satu alternatif yang

cukup baik dengan

melihat kondisi geografis bencana.

Karena alat ini menggunakan sam-

pah/biomassa sebagai bahan bakar yang

tentunya sangat mudah untuk menda-

patkannya.  ❑-f

*) Dr Eng Mochamad Syamsiro,

Direktur Center for Waste Management

& Bioenergy Universitas Janabadra dan

Dekan Fakultas Teknologi Informasi

UNU Yogyakarta.

Mochamad SyamsiroElsimil dan Momentum Pernikahan Erina-Kaesang
ELSIMIL, bukan hal baru.

Kehadiran aplikasi Elektronik

Siap Nikah dan Hamil (elsimil) ju-

ga tidak tiba-tiba. Elsimil sudah

dikenalkan sejak tahun lalu, ha-

nya saja, tidak banyak dibica-

rakan.  Bahkan tidak banyak ca-

lon pengantin yang mengetahui.

Pengamatan sekilas pengantin

baru ada yang tahu dan mengun-

duh aplikasi sendiri. Namun

umumnya mengatakan, kala

hendak menikah hanya mengisi

lembar kuesioner dari BKKBN

yang diberikan saat pembekalan

nikah. Apakah kuesioner itu dari

elsimil, tidak ada jawaban pasti

calon pengantin.  

Maka pemberitaan  media dari

Tim Media Centre BKKBN  yang

menyatakan Erina Gudono

menggunakan aplikasi elsimil

(KR, 10/12) sejatinya menemu-

kan momentum pas untuk me-

ngenalkan aplikasi tersebut pada

masyarakat terutama orang mu-

da. Dengan momentum ini kala-

ngan muda akan memiliki ke-

sadaran membuka dan mengisi

aplikasi, idealnya 3 bulan menje-

lang pernikahannya. 

Kesadaran mengunduh apli-

kasi yang perlu digaungkan dan

diedukasikan. Aplikasi ini meru-

pakan aplikasi edukasi dengan

sistem elektronik siap nikah dan

siap hamil yang menjadi prioritas

program BKKBN. Bisa dikatakan,

ini sebagai bentuk skrining awal

dan edukasi tentang kesehatan

reproduksi, perbaikan gizi bagi

calon pengantin perempuan ser-

ta edukasi perilaku hidup sehat.

Sasaran utama dari program ini

adalah para remaja yang hendak

berumah tangga. Aplikasi ini,

merupakan program BKKBN da-

lam upaya menurunkan angka

stunting di Indonesia

Semua berawal karena stun-

ting masih menjadi persoalan

krusial Bangsa Indonesia. Dan

kita semua tahu, angka stunting

masih tinggi di negeri ini, 24,4%,

lebih tinggi dari standar WHO

yang berada di angka  20%.

Target percepatan penurunan

stunting di tahun 2024 menjadi

14% dan target perubahan status

Indonesia dari negara berkem-

bang menjadi negara maju di

Indonesia Emas terus digencar-

kan. Tahun 2022 ini Wapres

MaÕruf Amin menargetkan

prevalensi stunting turun 3%.

Sebuah target yang tampaknya

tidak mudah diwujudkan, secara

nasional. 

Berfikir masa depan menuntut

kalangan muda,  mau tidak mau

harus peduli dengan kondisi

stunting ini. Apalagi pemahaman

akan kesehatan ini tidak sekadar

untuk dirinya, namun merupakan

investasi masa depan keluarga

bahkan masa depan bangsa.

Apalagi WHO mengingatkan,

jangka pendek stunting mengaki-

batkan anak menjadi sering sakit

karena daya tahan tubuhnya

lemah dan perkembangan

koginitif, motorik dan verbal anak

tidak optimal. Jangka panjang

bisa berwujud keterbelakangan

mental, rendahnya kemampuan

belejar dan risiko terserang pe-

nyakit kronis : diabetes, hiperten-

si dan obesitas.

Karena itulah bisa dipahami

upaya all-out pemerintah dengan

menggunakan seluruh daya  -

termasuk anggaran Ñ dan pel-

bagai cara dalam menurunkan

angka stunting ini. Kerja sama

pemerintah daerah dengan pel-

bagai pihak pun sudah di-

lakukan. Bukan hanya organisasi

perempuan, LSM, kampus bah-

kan juga TNI. Hanya saja upaya

ini tidak akan berjalan baik, jika

orang muda abai bahkan cuek

dengan persoalan bangsa berna-

ma stunting. 

Sayangnya, kita tidak tahu ka-

pan Erina mengaplikasi elsimil.

Apakah sejak  3 bulan menjelang

pernikahan sebagaimana keten-

tuan ideal atau hanya baru-baru

ini. Meski demikian, penunjukkan

aplikasi elsimil di ponsel dan

pernikahan Erina Gudono  -

Kaesang Pangarep ini tetap

merupakan momentum pas lebih

menggaungkan kehadiran ap-

likasi mencegah stunting. Juga

agar kalangan muda menjadi

lebih peduli terhadap persoalan

bangsa. Apalagi ini dilakukan

sosok muda yang sedang di-

idolakan.Tinggal bagaimana

BKKBN dan jajaran daerah

ÔmenangkapÕ momentum ini, un-

tuk menggerakkan calon pe-

ngantin lebih peduli stunting.

Karena review aplikasi ini belum

baik, masih bintang 2,3.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Penggalian Tanah di Nitiprayan Tanpa Koordinasi
HUJAN kemudian banjir be-

berapa hari ini menjadi pemberi-

taan media. Ajakan membersihkan

lingkungan, membersihkan selo-

kan, got dan sejenisnya pun di-

lakukan. Dan Jumat (9/12) pagi

lalu, ada petugas menggali tanah

di sepanjang Jalan Nitiprayan

Kasihan Bantul. Mungkin maksud-

nya untuk drainase air hujan. Ini

tentu baik, agar tidak ada genang-

an bahkan parahnya banjir.

Sayangnya, upaya dan kerja itu di-

lakukan tanpa terlebih dulu mem-

beri tahu warga disekitar proyek. 

Tentu saja hal ini membuat war-

ga sangat terganggu, apalagi tan-

pa persiapan. Bahkan ada warga

yang rumahnya jadi terputus  de-

ngan jalan depan rumahnya.

Akibatnya tentu saja, kendaraan ti-

dak bisa ke luar masuk. Yang men-

jadi parah, ternyata alat berat

tersebut sampai nggaruk saluran

pipa milik PDAM. Sehingga   pipa

jebol dan air mengalir deras di sa-

luran yang sudah tergali. 

Mengapa bisa sampai begini?

Tentu saja masyarakat keberatan

dengan cara kerja seperti ini, se-

kalipun mungkin niatnya baik.

Mereka memang pekerja lapang-

an, lantas bagaimana instruk-

sinya? Dan benarkah cara kerja

tanpa koordinasi dengan warga

padahal warga terkena dam-

paknya? Semoga ini bisa menjadi

pembelajaran bersama.  ❑-f

*) Prof Dr Widodo Brontowiyono,

Nitiprayan Kasihan Bantul


